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RINGKASAN

ABUBAKAR     4586030049.   Evalusi   Hasil   Persilangan   (Fi)     Dari

Beberapa     Varietas  /  Galur  Dengan  Jagung  Mania     {Z£±    E±,XS

gaccharata)        Terhadap    Proauksi     Baby    Corn.      {di       bawah

bimbingan   YUNUS   MUSA.    DJAMALUDDIN   DAN   JASMAN)  .

Praktek     lapang  ini  dilaksanakan  di     kebun    percobaan

Bontobili,     Balai     Penelitian  Tanaman  pangan    Maros.     dari

Desenber     1991    hingga  Pebruari   1992  dengan     tujuan    untuk

nenpelajari     §ifat-§ifat  agrononik  dari  basil    per§ilangan

beberapa  varietas/galur  dengan  jagung  manis  terhadap    baby

corn  sayur.

Praktek     lapang  ini  berbentuk  percobaan  yang    di§usun

menurut  rancangan  kelompok  dengan  20  perlakuan  dari     basil

persilangan     beberapa  varietas/galur  dengan   jagung    manis.

Varietas/galur    yang    disilangkan  adalah     :     Across    8531,

Muneng     8331,     M     Vuasi     8531,     Moj.osari,      Pirsabak     7930,

Abinayu,      Arjuna,   Pozarica  8530,   I.   C.   4,   Suwan,   M.   C.     4,

Tanrang,      To'ro,     Pakelo,      Ikene     8149,      Bromo,     T1     86     D

Population   26,   Pool   5/151,   Lanolina  8427,   Guanacaste  8528.

Hasil   praktek   lapang  ini  menunjukkan  bahwa  dari  basil

persilangan     antara  varietas  To`ro  dengan  varietas    jagung

manis  dapat  memberikan  basil  yang  baiF.  terhadap    keluarnya

bunga    betina  50  *,   Unur  Panen.   Pan].ang  tongkol,     Dianeter

tongkol   dan  Berat  tongkol  kupasan.
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PENDAHULUAN

I.atar  Belakana

Di     Indonesia     jagung   (Z£±  Eaizs  L)     nerupakan    sumber

bahan  nakanan  pokok  kedua  setelah  beras,   karena    nempunyai

nilai   gizi   yang  cukup  tinggi   (Suprapto,1986}.

Tananan     jagung    yang  dikenal     sekarang    gangat    beda

dengan     tanaman  aslinya  yang  umumnya  kita  pandang    sebagai

salah    satu    bentuk  asal  dari   jagung.     Di     bagian    selatan

Mexico    pada    ketinggian  1.500  meter  dari     pernukaan     laut

ditenukan  Zee  gj±Q_n_i_ae  dalan  keadaan   liar.  dan  oleh  beberapa

peneliti     tananan  ini  dipandang  sebagai  bentuk    asal    yang

kenudian    dengan  jalan  seleksi  buatan     telah    menghasilkan

Zee  gnyg[   (Abu   Laddong,   1988) .

Tongkol     jagung    muda  yang  dikenal   dengan     baby    corn

adalah  jagung  yang  ckhir-akhir.  ini   cepat     perkembangannya.

Di     Cina    baby  corn  telah  digunakan  §ejak     dulu    dan    kini

telah  menyebar  ke  seluruh  Asia.  Tongkol   jagung  muda    dapat

dinakan      nentah,     dihidangkan    sebagai     sayur,       digoreng

bersana    daging    dan    nerupakan    komoditi     harapan      untuk

pengembangan     ekspor     kalengan     baby    corn     {Yadpetch     dan

Bautista,1984).

Sisa    basil     panen  seperti  jerami  yang    terdiri    dari

daun,     batang    dan  kelobot  setelah  panen    dapat    nerupakan
'pakan  ternak  besar   (Budi  Tangendjaja  dan  Gunawan,1988) .



Masih    sedikitnya    penelitian  khusu§    tentang    jagung

manis    di     Indonesia    nerupakan     faktor    yang      nenghanbat

aplikasi  tennis  produksi  di  tingkat  petani  §ecara  luas.

Di  tingkat  petani  kecil  usaha  budidaya  ini  diharapkan

nampu  meningkatkan  penghasilan  petani  melalui   intensifika-

si  modal   pada   lahan-lahan  sempit   (Anonin,1992).

Keberhasilan    penbangunan  di   Indonesia  utamanya    pen-

bangunan     di   bidang  ekonomi   telah  nembawa    dampak    positif

terhadap    kehidupan  §osial  nasyarakat    Indonesia    ununnya.

teristinewa    dengan    tingkat  kehidupan    dari    nenengah    ke

bawah.     Peningkatan  pendapatan  masyarakat  tersebut    menye-

babkan     perubahan    pola    kon§umsi.     Baby    corn      merupakan

komoditas  pertanian  yang  mulai  dininati,   namun  tananan  ini

nasih  tergolong  tanaman  yang  belun  memasyarakat.

Salah    §atu  nasalah    yang  dihadapi  dalam    pengusahaan

baby    corn  adalah  penyediaan  benin.   Untuk    produksi     benin

harus    dilakukan    secara  khusus  karena    untuk    menproduksi

baby    corn    dilakukan    penanenan  pada    saat    tananan    muda

sekitar    enan  ninggu  sanpai  delapan  minggu    setelah    tandn

(AnoniD,1990).

Dalan    pembentukan  baby  corn'varietas/     jenis    jagung

yang  dikehendaki  adalah  yang  neniliki  si fat-si fat    agrono-.

mik  tertentu  misalnya  umur  genjah   {bila  perlu  kurang    dari

70    hari),     potensi  penbentukan  tongkol     lebih    dari     satu

tongkol     setiap    tanaman,   rasa  nanis  dan    gurih.     Beberapa

varietas    jagung,     baik  introduksi  naupun    domestik    telah



dikenal    nemiliki     si fat    agrononik    tersebut    yang    dapat

digabungkan    melalui   proses  hibridisasi.     Untuk    keperluan

tertentu    seperti  baby  corn  dengan  kadar  gula  dan    anylose

yang    cukup    tinggi  dapat    diperoleh    melalui     hibridisasi

single  cross   (Sprague,1977).

Berdasarkan       uraian       tersebut      make       di laksanakan

percobaan    evaluasi  basil   persilangan   {Fi}     dari     beberapa

varietas/galur    dengan  jagung  mania   {Zfj±  g±±]£g    saccharata)

terhadap  produksi  baby  corn.

HiDotesis

Hasil    persilangan    beberapa    varietas/galur      dengan

jagung    Danis,     Daka    akan  diperoleh    Batu    atau    beberapa

jagung  hibrida  yang  berpotensi  untuk  dijadikan  baby  corn.

Tujuan  dan  Kecrunaan

Tujuan    praktek   lapang  ini  adalah    untuk    neDpelajari

8ifat-si fat  agronomik  dari  basil  persilangan  beberapa

varietas/galur  yang  disilangkan  dengan  jagung  mania.

Hasil     praktek     lapang  ini  diharapkan    dapat    nenjadi

bahan    masukan  dalam  rangka  pelepasan  varietas/galur    baby

corn    yang    unggul     dan    gebagai     bahan    infornasi       untuk

percobaan  gelanjutnya.



TINJAUAN   PUSTAKA

B9±ari

Ja9ung     (Zee gRE  Ll  nerupakan  tananan  berunah    aatu

{nonoecius}     letak    bunga     jantan     terpisah    dengan    bunga

betina  pada  satu  tanaiBan.

Menurut       §uryonowinoto     {1970).     kedudukan       tananan

jagung  di  dalan  §i§tematik  tunbuh-tunbuhan  adalah    sebagai

berikut   :
Devisio

Sub  devisio

Klass

Ordo

Fani I i

Genus

Species

:   Spermatophyta

:   Angiospernae

:   Monocotyledone

:   Poales

:   Poaceae

:Zea

:   Days

ELo_rfol_Qg±

Lk_-ur
SisteD  perakaran  jagung  terdiri  dari  akar-akar    semi-

nal  yang  tunbuh  ke  bawah  pada  saat  biji  berkecambah,     akar

koronal     yang  tumbuh  ke  atas  dari   jaringan  batang    setelah

pluDula    muncul   dan  akar  udara  yang  tunbuh  dari     buku-buku

ai    atas  pernukaan  tanah.   Akar  seninal  terairi    dari    akar

radikal     atau    akar  primer  ditanbah  dengan    sejunlah    akar

lateral     yang    Duncul   §ebagai   akar    adventious    pada    buku



pertana  di   atas  pangkal   batang.   Pada  umunnya  akar    seminal

berjunlah  3  -  5,   tetapi  dapat  bervariasi  dari  1  -13.     Akar

koronal   adalah  akar  yang  tunbuh  dari  bagian  dasar    pangkal

batang.     Akar    udara  tumbuh  dari   buku-buku    kedua,     ketiga

atau  -lebih  di   atas  perDukaan     tanah.   Akar  udara  ini     ber-

funggsi     dalam  assinilasi  dan  juga  sebagai   akar    pendukung

untuk  nemperkokoh  batang  terhadap  kerebahan.   Apabila  masuk

ke    dalam     tanah    akar  ini  akan    berfungsi     juga    membantu

penyerapan  hara   (Martin,   Leonard  dan  Stamp,1976).

Bataha

Batang     jagung  beruas-ruas  yang  jumlahnya    bervariasi

antara    10  -40  rues,   unumnya  tidak  bercabang  kecuali     add

beberapa     yang  bercabang/beranak  yang  nuncul   dari    pangkal

batang,        misalnya    pada     jagung    mania.     Pan]-ang      batang

berkisar     antara  60  -  300  cn  bergantung  dari  type    jagung.

Ruag-ruas    bagian  atas  berbentuk  silindris,   sedang    bagian

bawah  berbentuk  agak  bulat  pipih.   Tunas  batang  yang    telah

berkenbang  mengahasilkan  tajuk  bunga  betina.   Bagian  tengah

batang    terdiri     dari     gel-gel     parensim    dengan    seludung

pembuluh     yang    diselubungi  oleh  kulit  yang    keras    dimana

termasuk   lapisan  epidermis   (  Martin,   1976   ;   Franke,  j±£  j±|,

1981) .

Daun

Daun     jagung    muncul   dari     buku-buku     batang,     sedang

pelepah.   daun     nenyelubungi   rues  batang    untuk    Denperkuat
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batang.   Panjang  daun  jagung  bervariasi  antara  30  -150    cn

dan  lebar  4  -15  cn  dengan  tulang  daun  keras.   Tapi  helaian

daun  haluB  dan  kadang-kadang  berombak.   Terdapat  juga   lidah

aaun  yang  transparan.   Bagian  ata§  epidermis  ununnya  berbu-

lu  dan  nempunyai  barisan  yang  nenanjang  yang  terdiri     dari

gel-gel     bulliforn.     Bagian    bawah    permukaan    daun    tidak

berbulu    dan  ununnya  nengandung  stonata  lebih    banyak    di-

banding    dengan    pernukaan  atas.   Junlah  daun     jagung    tiap

tanaDan  bervariasi  antara  12  -18  helai.   Duduk  daun  berDa-

cam-nacan  bergantung  dari  genotife  Dulai  dari  haDpir  datar

sanpai  vertikal   (Fischer  dan  Palmer,   1984)

Lp_ n  a-

Jagung    merupakan  tanaman  berumah  satu    di  nana  bunga

jantan  terbentuk  pada  ujung  batang.   sedang*an  bunga  betina

terletak    pada    pertengchan  batang     (Fischer    dan    Palner,

1984;   Leonard  dan  Martin,1973).

Tanaman    jagung    bersifat    protandry    di    nana    bunga

jantan  uDUDnya  tuDbuh  1  -  2  hari   sebeluD  Dunculnya    ranbut

(style)     pada  bunga  betina.   0leh  karena  bunga    jantan    dan

bunga    betina  terpigah  ditanbab  dengan  sifatnya  yang    pro-

tandry,     naka    jagung  DeDpunyai     si fat    nenyerbuk    silang.

Bunga  jantan  terairi  dari  gluna,   loaikula,   palea,    anther,

filanen  dan  lena.   Adapun  bagian-bagian  dari  bunga    betina

adalah    tangkai  tongkol,   tunas,  klobot,   calon  bi].i.     calon

janggel,   penutup  klobot  dan  rambut-raDbut.   Produk§i  tepung
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sari     {polen)     dari     bunga    jantan    diperkirakan    Dencapai

25.000    -50.000  butir  tiap  tananan   {Fischer    dan    Palmer,

1984) .

ajdi
Biji     tongkol   tersusun  menanjang  pada    janggel    dalan

pasangan  barisan,   walaupun  kadang-kadang  pasangan-pa§angan

ini    tidak    begitu  nanpak  terutaLna    apabila    kita    nelihat

§etelah  tongkol  magak  atau  seluruh  janggel   tertutup      oleh

biji.     Kadang-kadang  barisan  biji   ini  tidak  beraturan    dan

disebut  susunan  mozaik   (Suryatna  Effendi,   1980) .

Tongkol   jagung  nerupakan  gudang  simpanan  dari   tananan   )

jagung    di  nana  dibentuk  bukan  hanya  lembaga    nuda    tetapi

juga    sid)panan  zat  pati,   protein,  ninyak    dan    basil-hasil

lain    untuk  persediaan  makanan  kemudian    pertumbuhan    biji

keturunannya   {Suryatna  Effendi,1980}.

Panjang  tongkol  berbeda-beda  antara  8  -  24  cn.   sedang

dianeternya    adalah  7,5  cn  pada  jaggel  yang    be§ar    tetapi

ununnya  antara  3  -  5  cD.   Biasanya  jaggel   jagung  Dengandung

antara    300  -1000  biji.   Biji  bu.let-bulat  atau  gigi    kuaa,

bergantung  dari  varietasnya   (Suryatna  Effendy,1980).

Warna    biji   juga  berlainan  dari  warna  putih,     kuning,

Derah    dan  ungu  sanpai  hanpir  hitan.   Besarnyapun    berbeda-

beda,     deDikian  pula  kandungan  bahan  nakanannya     {Suryatna

Effendi,1980).
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Baby  Corn  dan  Keaunaannve

Baby    corn     adalah    tongkol   sangat  muda    yang  dipanen

pada    pertananan  jagung.     Pemanenan  dilakukan  2  -    3    hari

setelah  keluarnya  ranbut  bunga  betina  yang  pertama.       Fase

keluarnya    bunga    betina/rambut  disebut  juga    dengan    fase

Bilking.  Unur  tananan  pada  waktu  tersebut  sekitar  45  -    55

hari    setelah    tanan.     Dengan  denikian  naka    petani    dapat

melakukan     penanaman     dan  penanenan     sebanyak     empat    kali

setahun  pada  daerah  tadah  hujan  dan  lebih  dari  empat    kali

setahun  pada  daerah  irigasi   (Yodpetch  dan  Bautista.1984}.

Tongkol     yang    sangat    qiuda    sangat    potensial     untuk

dibuat    sayur  segar  ataupun  untuk  diawetkan    dalam    bentuk

kalengan    §ebab  nengandung  nutrisi  yang  saina  dengan    §ayur

nan-leguD.     DalaD  100  gran  tongkol   jagung  Dude    mengandung

karbohidrat  a,2  %,   protein  1,9  S,   lemak  0,02  S  dan  be.bera-

pa  jenis  vitamin  serta  mineral  seperti  vitamin  A   {64     IU),

vitamin  Bi  0,05  ng  dan  vitamin  82  0,08  ng..     Tongkol   jagung

nuda  dikomsunsi  dalam  bentuk  slada,   ditunis  dengan  daging,

atau    dicanpur  dengan  bahan  lainnya  serta  bahan  untuk    sup

(Yodpetch  dan  Bautista,   1983} .

Svarat  Tunbuh

1_k  I - -iLn

Pertumbuhan    dan     produksi     tanaman    ditentukan    oleh

proses    fisiologi    yang  berlangsung  di    dalannya.       Proses

fisiologi    tersebut  dipengaruhi  oleh    faktor-faktor    ikliD
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seperti  suhu,   air  (hu].an) ,   radiasi  surya  serta  kelembaban.

I)engan  demikian  naka  basil   produksi   tanaman  mutlak  merupa-

kan    konversi    energi  radiasi   surya,   air    dan    hara    dalan

tanah    ke    dalam  produksi  akhir     (biomasa)     yang    bernilai

ekonomi    (Oldeman,1977).

Di  daerah  tropis  dan  subtropis,  kecuali  pada    elevasi

tinggi,     faktor  pehoatas  untuk  pertunbuhan    jagung    adalah

suhu  rendah.     Jagung  merupakan  tanaman  yang  dapat  beradap-

tasi     balk  dengan   lingkungan.     Suhu  mininun  untuk    pertum-

buhan     ].agung  adalah  8  -   10.   C.   sedang  suhu  optimum    untuk

pertunbuhan     jagung  berkisar  antara  24  -  30®      C     {Aldrich,

Scott  dan  I.eng,1975}.     Meskipun  keadaan  suhu  di   Indonesia

umunnya    tidak    merupakan  nasalah  akan  tetapi     seat    panen

yang    jatuh  pada  musin  kenarau  akan  lebih  baik    dari    pada

panen  mu§im  hujan  karena  berpengaruh  terhadap  waktu    pema-

sakan  biji  dan  prose§  pengeringan  basil.

Seperti    halnya  dengan  tanaman  lain,  naka  faktor    air

juga        nerupakan      salah    satu    faktor      penbata§      untuk

pertumbuhan     jagung.       Kandungan  air  yang    terbanyak    pada

tananan     ]-agung  adalah  pada  stadia  pembungaan    dan    stadia

pengisian  biji.     Distribusi   curah  hujan  yang  merata  §elana

pertumbuhan    akan  nenberikan  basil  yang  balk.       Distribusi

hujan    yang  ideal  bagi  pertumbuhan  tananan     jagung    kurang

lebih  200  mm  tiap  bulan   (Aldrich,   s±  ±|.,1975} .

Bagian    terbesar  dari  sinar  §urya  yang  jatuh  ke    buni

ckan    diserap    oleh  daun  dan  akan  digunakan    untuk    proses



ill(

fotosintesi§  dan  trangplrasi. Usaha  Danusia  untuk    Denda-

patkan    kanopi  daun  yang  besar  untuk  Denyerap  sinar     lebih

banyak    dilakukan  dengan  nengatur  duduk  daun,   bentuk    daun

waktu  tanam  dan  pola  tanam.     Jagung  Derupakan  tananan  C    4

yang    sangat    efisien    dalan    pemanfaatan    radia§i     surya.

Junlah    radiasi     surya  yang  diterima  oleh    tananan    selama

fase      berbunga    Derupakan     faktor    yang      penting       untuk

penentuan     jumlah   .biji.     Untuk  jagung    di     daerah    tropis

junlah  bij.i  persatuan  luas  dipengaruhi  oleh  laju    produk§i

assimilat   {Goldsworthy,1974).                                                                   ,

Tanah

Ja.gung    di     Indonesia  kebanyakan  ditanan    di    daratan

rendah,     balk    di    tanah  tegalan,   sawah    tadah    hujan    dan

beririgasi,   §erta  §ebagian  kecil  ditanan  di  daratan    ting-

gi.     Tanaman   I.agung  uDunnya  ditanan  pada  awal   DusiD    hu].an

.dan  nenjelang  nusim  kenarau.

Tanah  yang  balk  untuk  jagung  adalah  genbur  dan    Bubur

karena    tananan    ini  nenerlukan  aerasi  dan    draenase    yang

baik.     Jagung  dapat  tunbuh  balk  pada  berbagai   jenis    tanah

asalkan    mendapatkan  pengolahan  yang  balk.       Tanah    dengan

tekstur  lempung  berdebu  adalah  yang  terbaik  untuk    pertum-

buhannya.       Tanah-tanah  dengan  tekstur  berat    Dasih    dapat

ditanami     jagung    dengan  hasil   yang  baik    bila    pengolahan

tanah    dikerjakan    secara    optimal,     §ehingga    aerasi    dan

ketersediaan    air    dalan  tanah  berada  dalan    kondisi    yang

baik.
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Kenasanan    tanah    biasanya    erat    sekali    hubungannya

aengan    keter§ediaan  unsur-unsur  hara  tananan.       Kenasanan

tanah     {p.H)     yang    balk  bagi     pertumbuhan     tananan     jagung

antara  5,6  -7.5   (Aldrich.   g±  3|..1975} .

S9Eeran  Pemul ien

Penuliaan    tananan  nerupakan  paduan  antara    geni    dan

ilnu  dalan  neDperbaiki  pola  genetik  dari  populasi  tananan.

Seni     dalan    peDuliaan  tananan  tercernin    dalan    keDampuan

seorang  penulia  untuk  Deneliti  perbedaan-perbedaan    antara

tanaDan    yang  mungkin   lebih  berguna   (Abdul   Bari,     Sjarkani
1

1

Musa,   Endang  Syan§uddin,1974).

Jagung    adalah    tananan  yang    balk    untuk    penelitian

genetika    karena    itu  banyak  diketahui    Dengenai    genetika

pada    jagung    dibanding    tanaDan     lainnya.       Jagung    dapat

ditanam    dengan    Dudah  dan  Dempunyai     daya    adaptasi     yang

besar    terhadap    berbagai  keadaan    lingkungan.       Menpunyai

banyak    nacan,    variasi  9erta  si fat-§ifat    yang    dipunyai.

Kecuali  si fat-9ifat  tersebut  add  lagi  hal  yang  nenguntung-

ken  yaitu  terpi§ahnya  bunga  jantan  dan  bunga  betina      peda

5atu  tananan   {Suryatna  Effendi,   1980) .

Penananan    jagung    hibrida    nerupakan    cara    produksi

jagung    yang    belum  Deluas  di   Indonesia,     Deskipun    banyak

Dengubah  card        produksi   jagung  di  berbagai  negara  seper-

ti    di    Anerika  Serikat,   negara  perintis    jagung    hibrida,

serta  India,   Muangtai   dan  Taiwan.     Semula  penananan  hibri-

da  secara  besar-be§aran  di  negara-negara  tersebut  dianggap
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tidak    praktis,     banyak  faktor  yang    sudan    klasik    §elalu

dikemukakan       sehingga    dapat       Denghanbat       perluasannya.

Banyak  yang  berpendapat  bahwa  penbuatan  hibrida    nerupakan

pekerjaan     penuh    resiko         kegagalan,     memerlukan    banyak

waktu,   tenaga,   fasilitas  dan  perbendaharaan  berupa  koleksi

galur-galur   {inbrida)   yang  sangat  besar  Deskipun  penbuatan

hibrida    tidak    sulit,     untuk    Denperoleh    hibrida    unggul

diperlukan     banyak     tenaga    dan     biaya     {Moentono,     1988}.

Lebih    lanjut    dinyatakan  bahwa  perbaikan    populasi    untuk

mendapatkan    varietas  baru  hanya  akan  berhasil  bila    dalan

populasi     ter§ebut    terdapat    keraganan    yang      aisebabkan,

adanya    genotipe     {ragap    genetik)     antara    tanaDan    dalan

popula§i .

Dalan  pembentukan  varietas  ada  tiga  fase  untuk  Denca-

pai    tujuan     seleksi,     baik  jangka    pendek    Daupun    jangka

panjang.       Fase-fase    tersebut    ialah    penilihan    populasi

dasar,     prosedur,  seleksi  dan  penuliaan  galur  atau    fanili

untuk    pembentukan    varietas  baru.       Populasi    dasar    yang

dapat    digunakan    untuk  penbentukan  varietas    baru    antara

lain    varietas    berBari    bebas  yang    sudan    aaa.    varietas

sint°etik,     varietas    koDposit,     Fi    atau    generasi    lanj.ut

per§ilangan    antara  dua  varieta§  dan  hibrida  silang    puncak

{top  cross)    {Moentono,1988).

Varieta§  baru  dinaksudkan  untuk  nenggantikan  varieta§

lama  yang  sudan  dikenal   baik  tentang  keunggulannya,   sanpai

saat  ini  untuk  si fat-si fat  tertentu  terutana    kemanpuannya
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beradaptasi     dengan  keadaan  lingkungan  daerah    pertananya.

0leh    karena    itu  varietas  baru  haruslah  lebih    balk    lagi

dari    pada  varietaB  lama  yang  diharapkan  dapat    digantikan

itu,     atau  paling  sedikit  ia  neniliki    beberapa    kelebihan

untuk  si fat-si fat  tertentu  yang  tidak  diniliki  oleh  varie-

tas   lama   (Abdul   Bari,   dkk.,1974).     Lebih   lanjut    dinyata-

kan    bahwa    untuk  nencapai     tujuan    penuliaan    hibridisasi

terletak  pada  dua  hal   :

1.   Ketetapan  pemilihan  tetua-tetua  yang  digunakan    §ebagai

bahan  pada  persilangan-persilangan.

2.   Penilihan     cara    seleksi  yang  mampu  diin     lebih    efi§ien,

dalan  nemisahkan  genotipe-genotipe  un(Tgul   yang  dikehen-

daki  dari  genotipe-genotipe  yang  tidak  dikehendaki.



BAHAN   DAN   METODE

TemDat  dan  Wakte

Praktek     lapang  ini  dilaksanakan  di     kebun    percobaan

Bontobili,     Balai     Penelitian  Tanaman  pangan    Maros,     dari

Desember-1991     hingga  pebruari   1992.        Pada     tanah     jenis

mediteran    merah    kuning  dengan  ketinggian  50    meter   .dari

pernukaan   taut.

ia_a_an  dan  Alas

Bahan    yang  digunakan  adalah    benin     jagung     (turunan

per.tuna(Fi)  basil  persilangan  antara  jagung  manis    sebagai

polinator    dengan    varietas/galur),   pupuk  urea,     TSP,     ZA,

KCL.

Alat    yang  digunakan  adalah  meter,   cangkul,     traktor,

alat  tulis  menulis,   label,   ajir,   tall,   tugal    dan    kantong

pla§tik .

Metode

Praktek     lapang  ini  dilakganakan  dalan  bentuk    perco-

baan    yang    disusun  menurut  rancangan  acak    keloDpok    yang

terdiri    dari    20    perlckuan  dan    tiga    ulangan,     sehingga

diperoleh  60  unit  percobaan.

Perlakuan      varietas/galur    yang    telah      disilangkan

dengan  I.agung  panis  adalah   :

1.   Across  8531   (rm-H1-01)

2.   Muneng  8331   (un-H1-02)



3.   M  Vuasi   8531   (in-H1-03)

4.  Mojosari   {m-H1-04}

5.   Pir§abak  7930   (MR-H1-05)

6.   Abimayu   {MR-H1-06)

7.   Arjuna   {MR-H1-07)

8.   Pozarica  8530   {m-H1-08)

9.   Thai  Composite  4   {un-H1-09)

10.-Suwan     8531    (14Fl-H1-10)

11.   Malang  CoDpoBite   4   {MR-H1-11)

12.   Tanrang   {m-H1-12}

13.   To'ro   {m-H1-13)

14.   Pakelo   {rm-H1-14}

15.   Ikene   (Mn-H1-55)

16.   Bromo   (in-H1-16)

17.   TL   86   D   Population   26    {MR-H1-17)

18.   pool   5/151   {Mn-Hi-18)

19.   Lamolina  8427   (MR-H1-19)

20.   Guana  Caste  8528   {m-H1-20)

Pe 1 aksanaan _ Percobaan

E§naolahan  Tanah_

Fengolahan    tanah    dilakukan  dengan    traktor    sedalam

20  cm,   kemudian  diratakan  dengan  cangkul,   dihaluskan     lalu

dibuat  petak-petak  yang  berukuran   (4  x  3)   meter  dan    jarak

antara  ulangan  satu  meter.
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Penanaman  dilakukan  dengan   tugal   sedalam   {3  -5)     cm,

tiap     lubang  ditanan  dua  sampai  tiga  biji  dan    diperjarang

§atu    tananan  pada  uDur  7  -  15  hari  setelah    tanan    dengan

jarak  tanan   (50  x  25)   cn.

EquouLkaa

Pupuk     yang  digunakan  adalah  urea  200  kg/ha,     ZA     loo

kg/ha,     TSP  100  *g/ha  dan  Kcl   75  kg/ha  senuanya    diberikan

saat  tanan  sebagai  pupuk  dasar.

Equeliharaen
1.     Penyulanan  dilakukan  secepatnya  yaitu  setelah    tanaman

nuncul  aari  pernukaan  tanah  pada  unur  kira-kira  4  -    6

hari .

2.     Penyiangan    ailakuHan    paaa  unur  10  -     15    hari     yaitu

Dencangkul   seDua  gulna  yang  tuDbuh  disekitar  tanaDan.

3.     Pembumbunan  dilakukan  pada  umur  30  hari  yaitu  Dencang-

kul     tanah    di  §ekitar  tananan    kenudian    ditimbun    ke

bagain  akar.

&n_aanaJm

1.   Pertumbuhan  tananan

a.     Tinggi     tananan   (cm)   diukur  49  hari   setelah    tanan

{10  tananan  sampel}   per  petak.

b.     Tinggi   tongkol   utama   {cn)   10   {tanaman  sanpel)     per

petak.
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a.     Umur     berbunga    nasing-nasing  50     %     {hari)     bunga

jantan  dan  bunga  betina  per  petak.

d. Indeks  luas  daun   {10  daun  sanpel)   per  plot    dengan

menggunakan    metode  sesuai  yang    dikemukakan    oleh

Pearce,     Mock,      Bailey   {dalam     Djamaluddin,`    1986)

dengan  care   :

I.uas    daun  per  tananan
ILD=

Luas  areal  yang  ditunbuhi

Lt  =  Ld  x  k

•Ld   =   p   x   i   X   a

Lt  =  I,uas  daun  per  tananan

I.d  =  I,uas  daun  kedelapan,   dihitung  mulai  dari  daun

bendera

p     =  panjang  daun  kedelapan

I     =  Lebar  daun  kedelapan

c    =  Konstante  0,75

k    =  Konstante  9,39

2.     P  a  n  e   n

a.     Jumlah  tongkol   per  tananan   {10  tananan  sanpel}   per

petak .

b.     Panjang  tongkol   (cm}   dan  diameter   tongkol   (nn)    (10

tongkol   saDpel)   per  petak.

c.     Berat  tongkol   kupasan   {kg/ha).

d.     Bobot     berangkasan  segar   (10  tanaman     sampel}     per

petak .



HASII,   DAN   PEMBAHASAN

Hasi I

ELqi  TanaLman  Jaauna  Pa_dLa...Umur L±iHari   Setelah  hiE!E

Hasil     Pengamatan     tinggi   tanaman     jagung    pada    umur

49    harisetelah  tanan    dan    sidik  ragannya  disajikan    pada

Tabel  I.anpiran  la  dan  lb.     Analisis  statistika  menunjukr.an

bahwa    basil     persilangan  beberapa    varietas/galur    dengan

jagung    manis    berpengaruh  §angat    nyata    terhadap    tinggi

tanaman .pada  saat  panen.

Hasil     Uj.i   Jarak  Berganda  Duncan  pada  Tabel   3    nenun-

jukkan    bahwa    perlakuan    m=H1-16    memperlihatkan     tinggi

tananan    yang  tertinggi  nanun  berbeda  tidak    nyata    dengan

perlakuan      in-H1-18,       in-lil-12,       in-H1-09,         in-H1-11,

rm-Hi-13,       in-f]i-20,       rm-Hi-02,       in-Hi-17,         un-Hi-07,

MB-H1-14,     un-H1-01,     in-H1-15,     in-H1-04     dan       MR-lil-08,

tetapi  berbeda  nyata  dengan  perlakuan  MR-H1-03,     in-H1-10,

MR-H1-19,   in-H1-05  dan  un-H1-06.   Sedang  perlakuan  in-H1-06

nemperlihatkan  tinggi   tananan  yang  terendah  namun    berbeda

tidak  nyata  dengan  perlckuan  rm-H1-05,   in-H1-19.     in-H1-10

sanpai   aengan            MR-H1-01  dan  in-H1-14.
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Tabel   1.   Bate-rata  pertambahan  Tinggi   Tanaman  Jagung   (cm)
Pada  Umur  49  hari   Setelah  Tanan

Perlakuan                                        Rata-rata                          UJBD  0. 05

in-H1-16

RE-H1-18

RE-H1-12

in-H1-09

RE-H1-11

in-H1-13
I   rna-H1-20

MR-H1-02
1

rm-Hi-17

I   in-H1-07

I   in-H1-14

RE-H1-01

in-H1-15

rm-H1-04

rm-H1-08

in-H1-03

MR-H1-10

in-H1-19

in-H1-05

ve-H1-06

203,78  a

201.07  ab

197.43  al]c

195,90  abc

194,57  abc

191.80   abed

190,95  abed

186,30   abcd

185,18  abcd

182,28  abed

179.70  abcde  `

178,45  abcde

177,92  abcde

172,60  abcde

172,27  abcde

169.9Z     bcde

168,30     bcde

166.97        Ode

159.82          de

145,95            e

28 , 24

29 , 72

3 0 . 5 `1

31. 29

31, 79

32 .18

32,48

32.77

32 . 97

33 .16

33 , 36

33 , 56

33.66

33 , 76

33 , 85

33 . 95

34 . 05

34 .15

34 .15

Keterangan   :   Nilai  rata-rata`yang  diikuti  oleh  huruf    yang
gama    berarti  tidak  berbeda  nyata  pada    taraf
uji  a  0,05
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Tinaai   Toncrkol   Utama  Tanaman   Jaqun

Hasil   pengamatan  tinggi  tongkol   utama  tananan    jagung

dan    sidik  ragamnya  disajikan  pada  Tabel   Lampiran    2a    dan

2b.     Analisis  statistika  menunjukkan  bahwa    basil       persi-

1angan    beberapa  var.ieta§/galur  dengan  jagung    nanis    ber-

pengaruh  sangat  nyata  terhadap  tinggi  tongkol  utama.

Hasil     Uji   Jarak  Berganda  Duncan   (0.05)   pada  Tabel     4

nenunjukkan  bahwa  perlakuan  rm-H1-17  nenpe.rlihatkan    letak

tongkol     yang  tertinggi   namun  berbeda  tidak     nyata    dengan

perlakuan       rna-H1-16,        in-H1-12,       rna-H1-18.          rna-H1-15,

in-H1-14,   in-H1-20,   in-H107,   dan  rm-H1-08,   tetapi    berbeda

nyata     dengan     perlakuan    lffl-H1-02,     RE-H1-10,        MR-H1-13,

rm-H1-11,     in-H1-11,     in-H1-19       sampai     dengan    RE-H1-05.

Sedang     perlakuan    MR-H1-15  memperlihatkan     letak    tongkol

yang    terendah  namun  berl}eda  tidak  nyata  dengan    perlakuan

in-H1-01,     RE-H1-06,     RE-H1-03,     in-H1-09     Banpai       dengan

in-H1-07 .



Tabel   2.

Perlakuan

in-H1-17

MR-H1-16

in-H1-12

in-H1-18

MR-H1-15

in-H1-14

MR-H1-20

MR-H1-07

in-H1-08

in-H1-02

in-H1-10

in-H1-13

in-H1-11

RE-H1-19

in-H1-04

in-H1-09

in-H1-03

in-H1-06

in-H1-01

in-H1-05

Rata-rata
(cm)

Keterangan   :
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Tinggi  Tongkol  Utama     Tananan     Jagung

Rata-rata

135,37  a

125,50   ab

116.93   abc

113.93   al}cd

113,67  abcd

113,53   abed

112.83   abed

111,17   abcde

110.70   abcde

107.73     bode

107,73     bcde

105,07     bcde

103,83     bode

100,70     bcde

98,37     bcde

96,16        cde

91,80       cde

89.43       cde

88,03         de

84,70            e

UJBD   0,05

23 ,16

24 . 37

25,10

25,66

26 , 07

26 , 39

26 , 63

26 , 87

27 , 03

27 ,19

27 . 36

27 , 52

Z7 , 62

27,68

27 , 76

27 , 84

27 . 92

28 , 00

28 , 00

Nilai  rata-rata  yang  diikuti  oleh  huruf    yang
gama    berar`ti  tidak  berbeda  nyata  pada    taraf
uji  a  0,05



Junlah  Hari   Keluarnya  Bunaa  Jantan  50  Perf!ea

Hasil     penganatan  jumlah  hari  keluarnya  bunga    jantan

50  persen  dan  sidik  rag.annya  disajikan  pada  Tabel  Lampiran

3a    dan  3b.     Analisis  statistika  nenunjukkan    bahwa    hasil

persilangan    beberapa  varietas/galur  dengan     jagung    manis

berpengaruh    tidak    nyata  terhadap  jumlah    hari    keluarnya

bunga    jantan.     Histogram  rota-I.ata  jumlah  hari     keluarnya

bunga  jantan  dapat  dilihat  pada  ganbar  1.

2       4      6       8     10    12    14    16    18    20
Perlakuan

Ganbar  1.   Histogram  Rota-rata  Jumlah  Hari  Keluarnya    Bunga
Jantan    50  Persen.



Juznlah  Hari     uluarnya  Buncra  Betina  50  Persen

Hasil   pengamatan  jumalah  hari  keluarnya  bunga    betina

50  persen  dan  sidik  ragamnya  disajikan  pada  Tabel  Lanpiran

4a    dan  4b.     Analisis  statistika  nenunjukkan     bahwa    hasil

persilangan    beberapa  varietas/galur  dengan     jagung    mania

berpengaruh  sangat  nyata  terhadap  keluarnya  bunga  betina.

Hasil     Uji   Jarak  Berganda  Duncan   (0,05}   pada  Tabel     5

menunjukkan    bahwa  perlakuan  rm-H1-13    nenperlihatkan    ke-

luarnya    bunga  betina  yang  tercepat  yakni  rata-rata    49,33

hari     setelah  tanam.   Sedang  perlakuan  MR-H1-19,     Demperli-

hatkan     keluarnya  bunga  betina  yang  lambat     namun    berbeda

tidak  nyata  dengan  perlakuan  in-H1-20,   lm-H1-17,   lffl-H1-16.

in-H1-15.   in-H1-14.   RE-H1-10  dan  ue-H1-08.
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Tabel  3.     Rata-rata  Junlah  Hdri  Keluarnya  Bunga  Betina    50
Persen

Perlakuan                                       Rata-rata                          UJBD  0, 05

rm-Hi-19

in-H1-20

rm-Hi-17

rm-Hi-16

in-lil-15

in-H1-14

in-H1-10

in-H1-08

in-H1-06

in-H1-12

in-H1-11

MR-H1-09

in-H1-05

RE-H1-02

in-H1-18

in-H1-07

rm-H1-04

rm-H1-03

MR-H1-01

in-H1-13

52.67   a

52.33  ab

52.00   ab

52.00   ab

52.00   ab

52.00   ab

52.00   ab

52.00   ab

51.67     bc

51,67     bc

51.67     bc

51,00     'cd

51,00       cd

51,00        cd

50.67          d

50.33          a

50,33          d

50.33          a

50.33         a

49,33            e

0.80

0.85

0.87

0.89

0,89

0,92

0,92

0,93

0.94

0,94

0,95

0.96

0,96

0,96

0.96

0,97

0.97

0.97

0,97

Keterangan   :  Nilai  rata-rata  yang  diikuti  oleh  huruf    yang
gama    berarti  tidak  berbeda  nyata  pada    taraf
uji  a  a,05



Indeks  I.uas  Daun

Hasil   penganatan  indeks  luas  daun  dan  sidik    ragannya

disajikan  pada  Tabel  I,anpiran  5a  dan  5b.     Analisis  statis-

tika    nenunjukkan  bahwa  basil  persilangan  beberapa    varie-

tas/galur    dengan    jagung  mania    berpengaruh    tidak    nyata

terhadap  ind'eks  luas  daun.   Histogram  rata-rate  indeks  luas

daun  dapat  dilihat  pada  g.unbar  2.

Ganbar  2.   Histogram  Rata-rata  Indeks  Luas  Daun
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Diameter  BatanQ

Hasil   penganatan  diameter  batang  pada  saat  panen    dan

sidik     ragamnya  disajikan  pada  Tabel   Lampiran  6a    dan    6b.

Analisis  statistika  nenunjukkan  bahwa    basil       persilangan

beberapa    varietas/galur  dengan  I.agung    manis     berpengaruh

sangat  nyata  terhadap  diameter  batang  saat  panen.

Hasil     Uji   Jarak  Berganda  Duncan   (0,05)   pada  Tabel     6

nenunjukkan     bahwa  perlakuan  in-H1-17  memberikan     pengaruh

diameter    batang  yang  terbesar  namun  berbeda     tidak    nyata

dengan    -perlakuan  un-H1-12,   ue-H1-19,   MR-H1-15,     rm-H1-20,

in-H1-16,     in-H1-13,     dan  MR-H1-06,   tetapi     berbeda    nyata

dengan     perlakuan  MR-H1-01,   MR-H1-18,   MR-H1-05,      rm-H1-04,

in-H1-14,        MB-H1-11       sampai     dengan       in-H1-02.        Sedang

perlakuan    rm-H1-10    memberikan  pengaruh    diameter    batang

yang    terkecil   nanun  tida+.  berbeda  nyata  dengan    perlakuan

MR-Hi-03,       MR-Hi-07,       in-Hi-08,       in-Hi-09,          in-Hi-11,

in-H1-14,     mLH1-04,  un-H1-05,   in-H1-18,     lm-H1-01    sanpai

dengan  un-H1-02.
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Tabel   4.     Rata-rata  Diameter  Batang  Tanaman  Jagung   {mm)

Perlakuan                                      Rata-rata                         UJBD  0, 05

in-H1-17

rm-Hi-12

MR-H1-19

in-H1-15

RE-H1-02

rm-H1-20

in-H1-16

MR-H1-13

in-H1-06

in-H1-01

MR-H1-18

in-H1-05

rna-Hi-o4

in-H1-14

rm-Hi-11

in-H1-09

rm-H1-08

in-H1-07 --.- aI ,`

rm-H1-03

in-H1-10

21,60  a

20.88  ab

20,20  abc

20.12   abc

19.34  abed

19,03  abcd

18,99  abcd

18,82  abed

18,79  abcd

18.30     bcd

18,18     bed

18.11     bod

17,90       cd

17,78       cd

17.71        cd

17.20          d

17,20          d

17.17          d

17.04          d

16.85         a

2,43

2.56

2,63

2.69

2.73

2.77

2,79

2.82

2.84

2,85

2.87

2,89

2,90

2,90

2.91

2.92

•--_2, 93

2,94

2,94

Keterangan   :   Nilai  rata-rata  yang  diikuti  oleh  hurvf    yang
gama    berarti  tidak  berbeda  nyata  pada    taraf
uji  a  0,05
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Junlah  Tonakol   Per  Tanaman

flasil   penganatan  juDlah  tongkol  per  tanaman  dan  sidik

ragannya  disa].ikan  pada  Tabel   Lampiran  7a  dan  7b.       Anali-

sis      statistika    menunjukkan    bahwa      hasil       persilangan

beberapa    varietas/galur  dengan  jagung    nanis    berpengaruh

tidak  nyata  terhadap  jumlah  tongkol  per  tananan.  Histogram

rata-rate    junlah  tongkol  per  tanaman  dapat    dilihat    pada

ganbar  3.

Gambar  3.   Histogram  Rata-rata  Jumlah  Tongkol   Per  Tanaman
(buah/p I ot )
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Ej9njancr  Tonakol   Baby  Corn

Hasil     pengamatan  panjang  tongkol   dan  sidik     ragaDnya

disajikan  pada  Tabel  I,anpiran  8a  dan  8b.     Analisis  statis-.

tika    menunj.ukkan  bahwa  basil  persilangan  beberapa    varie-

tas/galur    dengan    jagung  Danis  berpengaruh    sangat    nyata

terhadap  diameter  batang  seat  panen.

Hasil     Uji   Jarak  Berganda  Duncan   {0,05)   pada  Tabel     7

nenunjukkan     bahwa  perlakuan  un-H1-13  memberikan     pengaruh

yang    balk     terhadap  panjang  tongkol   nanun     berbeda    tidar.

nyata    dengan    perlakuan  un-H1-10,     tetapi     berbeda    nyata

dengan     perlakuan  in-H1-12,   rm-H1-07,   rm-H1-11,     rm-H1-06,

RE-H1-09   sanpai  dengan  rm-H1-20.   Sedang  perlakuan  rm-H1-20

memperlihatkan  tongkol  yang  terpendek  nanun  berbeda    tidak

nyata  dengan  perlakuan  rm-H1-08,   rm-H1-18  dan  un-H1-04.
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Tabel   5.     Rata-rata  Panjang  Tongkol   (cn}   Baby  Corn

Perlakuan                                         Rata-rota                      UJBD  0. 05

in-H1-13

in-H1-10

in-H1-12

rm-H1-07

rm-Hi-11

in-H1-06

in-H1-09

in-H1-01

in-H1-14

rna-H1-05

rm-H1-03

in-H1-17

rm-Hi-ig

RE-H1-02

in-H1-16

in-H1-15

in-H1-04

in-H1-18

in-H1-08

in-H1-20

9,75  a

9.04  ab

8.75     b

8.43     b

8,30    bc

8.30     bc

8,28     bcd

8.27     bcd

8.05     I)cde

8,05    bcde

8,01     bcde

7,80       cde

7.53        Ode

7.51       cae

7,51          de

7,45         de

7.38          clef

7.08            ef

7.05           ef

6,39           ef

0,30

0.92

0.94

0.96

0,98

0,99

1.00

1.01

1.02

1,02

1,03

1.03

1.04

1,04

1.04

1.05

1.05

1.05

1.05

Heterangan   :   Nilai  rata-rata  yang  diikuti  oleh  huruf    yang
gama    berarti  tidak  berbeda  nyata  pada    taraf
uji  a  0.05



=,1

ELameterTonakolB_a±y,qQ!m

Hasil   penganatan  diameter  tongkol  dan  sidik    ragannya

disaj.ikan  pada  Tabel   I.anpiran  9a  dan  9b.     Analisis  §tatis-

tika    menunjukkan    bahwa      basil          persilangan       beberapa

varietas/galur    dengan     jagung    manis    berpengaruh    sangat

nyata  terhadap  diameter  tongkol.

Hasil     Uji   Jarak  Berganda  Duncan   (0,05)   pada  Tabel     8

nenunjukkan     bahwa  perlakuan  un-H1-13  memberikan     pengaruh

yang    balk  terhadap  diameter  tongkol   nanun    berbeda    tidar.

nyata     dengan    perlakuan    in-H1-10,     in-H1-19,       in-H1~16,

MR-Hi-09,     MR-Hi-07,   in-Hi-17,   MR-Hi-03,   un-Hi-01,     MR-Hi-

11,     MR-H1-05,   MR-H1-20  dan  rm-H1-06   tetapi   berbeda     nyata

dengan     perlakuan  Mn-H1-15,   Mn-H1-18,   in-H1-04,     rm-H1-02,

MR-H1-12,   un-H1-08  dan  MR-H1-14.   Sedang  perlakuan  in-H1-14

diameter     tongkol  yang  terkecil  namun  berbeda  tidak    nyata

dengan     perlakuan  in-H1-08,   rm-H1-12,   rna-H1-02,     rna-H1-04,

MR-H1-18,   RE-H1-15  sampai   dengan  in-H1-07.



Tabel   6.     Rata-rata  Dianeter  Tongkol   (mm)   Baby  Corn

Perlakuan                                      Rata-rata                        UJBD  0, 05

in-H1-13

in-H1-10

in-H1-19

in-H1-16

RE-H1-09

rm-H1-07

MR-H1-17

in-H1-03

in-H1-01

in-H1-11

MR-H1-05

in-H1-20

MR-H1-06

in-H1-15

in-H1-18   .

rm-H1-04

in-H1-02

in-H1-12

MR-H1-08

in-H1-14

Keterangan   :

17.12  a

16.41   ab

16,12   abc

16,12   abc

15,58  abed

15,12  abcde

15.27  abcae

15,21   abode

15,19  abcde

15,10  abcde

14,92  abcde

14,73  al}cde

14.49  abode

14,38     bcde

14.01     bode

14.00     bcde

14.00     bcde

13,53       Ode

13,37         de

13.89            e

2.20

2,32

2.39

2.44

2.48

2.51

2.53

2.56

2,57

2.59

2.60

2.6Z

Z.62

2.63

2,64

2,65

2.66

2,66

2.66

Nilai  rata-rata  yang  diikuti  oleh  buruf    yang
gama    berarti  tidak  berbeda  nyata  pada    taraf
uji  a  0,05



Eerg_t  Tonakol   Kuoasan __Ethy..Cgm

Hasil     penganatan    berat  tongkol     kupasan    dan    gidik

ragannya    disajikan    pada    Tal}el     Lanpiran     10a    dan    lob.

Analigis  statistika  menunjukkan  bahwa    basil       persilangan

beberapa    varietas/galur  dengan  jagung    nanis    berpengaruh

Bangat  nyata  terhadap  berat  tongkol  kupasan.

Hasil     Uji   Jarak  Berganda  Duncan   (0,05}   pada  Tal]el     9

menunjukkan     bahwa  perlakuan  rm-H1-13  nenberikan    pengaruh

yang    baik    terhadap  berat  tongkol  kupasan    yang    terberat
nanun    b:rbeda    tidak    nyata    dengan    perlakuan    MR-H1-03.

in-H1-09.   in-H1-07.   in-H1-05,   in-H1-12  dan  rna-H1-06  tetapi

berbeda      nyata    dengan    perlakuan      rm-H1-18,       in-H1-01,

in-H1-11.     in-H1-02.   14R-H1-20  gaDpai  dengan    Mn-H1-08    dan

in-H1-14.
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Tabel   7.     Rata-rata    Berat    Tongkol  Kupasan     (kg/hal     Baby
Corn

Perlakuan                                  Rata-rata                             UJBD  0.05

MR-H1-13

rm-H1-03

in-H1-09

in-H1-07

in-H1-05

in-H1-12

in-H1-06

RE-H1-18

MR-H1-01

in-H1-11

in-H1-02

in-H1-20

MR-H1-10

MR-H1-16

rm-H1-04

in-H1-17

rm-Hi-15

in-H1-19

rm-H1-08

in-H1-14

1341,11   a

1240,83  ab

1228,05   abc

1170,55   abc

1152.77   abed

1108,98   abcde

1107.22   abcde

1054,17     bcdef

1041,67     bcdef

1036,94     bcdef

1030,27     bcdef

990.55     bcdef

972,78     bcdef

923,61       cdef

904,16       cdef

895.00       cdef

893.89       cdef

866,11          clef

837,78            ef

803,05               f

248 ,19

261,16

268 , 94

274 , 99

279 . 32

282 . 78

285,37

287 , 97

289 . 70

291,43

293.16

294 , 88

295.75

296.61

297,48

Z98 , 34

--299.21

300 , 07

300 , 07

Keterangan   :   Nilai  rata-rate  yang  diikuti  oleh  huruf    yang
sama    berarti  tidak  berbeda  nyata  pada    taraf
uji  a  0,05



EQiot  Beranakas±p  fE±q±=

I+asil     penganatan  bobot  berangkasan  segar    dan    sidik

ragannya    disa].ikan    pada    Tabel     Lanpiran     lla    dan    lib.

Analisis    statistika  menunj.ukkan  bahwa    basil     persilangan

beberapa    varietas/galur  dengan  jagung    manis    berpengaruh

tidak    nyata  terhadap  bobot  berangkasan    segar.     Histogram

rata-rota    bobot    berangkasan    gegar    dapat    dilihat    pada

gambar  4.

Perlakuan

Ganbar  4.     Higtogran    Rota-rota    Bobot    Berangkasan    Segar
(kg/plot)



Penabahasan
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Pertumbuhan  dan  perkembangan  tanaman  dipengaruhi   oleh

faktor    genetik  dan  faktor  lingkungan.     Faktor     lingkungan

yang  nempengaruhi  pertumbuhan  tanaman  adalah  tanah,   cahaya

dan    udara,     yang    mama  faktor     tersebut    dapat    menunjang

pertumbuhan    vegetatif  dan  generatif  yang.  nengarah    kepada

produksi   yang  tinggi  dan  bermutu  balk  Sri   Setyati   (1979).

Hasil   pengamatan  rata-rata  tinggi   tanaman,     menun].uk-

kan  bahwa  perlakuan  un-H1-13   (varietas  To'ro)   berada     pada

urutan  VI   namun  berbeda  tidak  nyata  dengan  perlakuan     yang

tertinggi     yaitu    perlakuan    un-H1-16     (varietas      Brono}.

Diduga  bahwa  persaingan  yang  terjadi   antara  tanaman    masih

dalan    batas  yang  tida+.  merugikan  tanaman,   hal   ini     sesuai

pendapat  Sri   Setyati   (1979)   bahwa  dengan  pengaturan     ].arak

tanan  dinar.apkan  dapat  nemperkecil   ter].adinya    persaingan,

balk      dalam    penganbilan     unsur    hera       maupun       terhadap

penanfaatan    cahaya  matahari  dalam    kegiatan    fotosintesis

yang  dapt  menimbulkan  perubahan  si fat  norfologi  dan    si fat

fisiologi     tanaman,     sedang  perlakuan    rm-H1-06     (varietas

Abimayu)     memiliki     penampilan  yang     pendek,      ini     berarti

telah  terjadi   persaingan  dalan  pertumbuhan,   hal   ini  sesuai

pendapat  Abu   Laddong   (1988) ,   bahwa   jumlah  populasi   tanaman

yang    optimum    ber.beda-beda    untuk     setiap    varietas       dan

perbedaan     untuk  setiap  faktor   lingkungan     dinana    kondisi

lingkungan     yang    kurang    menguntungkan     akan     nenyebabkan

terbatasnya  ukuran  daun.



='7

Adapun   indeks   luas  daun  dipengaruhi  oleh   jarak     tanam

karena    semakin  rapat  jarak  tanan  akan    menanbah    populasi

tanaman  dengan  demikian     indeks   luas  daun   {II,D)     meningkat

sejalan    bertambahnya     populasi   tananan.     Menurut    Muhajir

(1984),     semakin  tinggi   populasi   tanaman  maka   indeks     Iuds

daun    semakin  tinggi  dan  peningkatan  basil   sejalan    dengan

bertambahnya     populasi     dan   indeks  luas    daun,     sebaliknya

pada  populasi   yang  tinggi  dan   indeks  luas  daun  yang    besar

maka  basil   j-agung  akan  menurun.

Pada    tinggi     letak     tongkol     utana,       memperlihatkan

pengaruh    yang  nyata,   hal   ini  ter.lihat  pada    tananan    yang

lebih    tinggi   unumnya  mempunyai   letak  tongkol     yang     lebih

tinggi     pula,     denikian     juga  dengan     tanaman     yang     lebih

pendek  nenpunyai   letak  tongkol  yang  rendah  pula.     Varietas

yang  nempunyai   letak  tongkol  yang  tertinggi   adalah    perla-

kuan     MR-H1-17      (TL     86  D  population)   pada     umur     49     hari

setelah    tanan     (saat    panen)   namun    berbeda     tidak    nyata

dengan    tinggi     tananan  yang  terbaik    dibanding    varietas/

gaLlur     lainnya,     sedangkan  varietas  yang    mempunyai     letak

tongkol  yang  terendah  adalah  perlakuan  MR-H1-05     (Pirsabak

(7930)     yang  j.uga  nasih  berbeda  tidak  nyata  dengan     tinggi

tananan  yang  terpendek  dibanding  varietas/  galur     lainnya.

Hal     ini    nungkin    disebabkan    karena    pertanbahan     tinggi

tananan    berpengaruh  terhadap  tinggi   letak  tongkol     utama.

Menurut  Suseno   (1972)   dan  Qanara   (1990),   bahwa  curah  hujan

yang    tinggi     menyebabkan  kelenbaban    di     sekitar     tanaman
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bertambah    dan  proses  translokasi  semakin    kurang    sehingga

nempengaruhi   pertumbuhan  tanaman.

Hasil     rata-rate    diameter  batang    menunjukkan    b.ahwa

pada  perlakuan  rm-H1-17   (TL  86  D  Population)     memperlihat-

kan  diameter  batang  yang  terbesar  dan  perlakuan      un-H1-13

(To`ro)     terletak    pada  urutan  VIII  tetapi     masih    diikuti

oleh    hurup    yang  sama    berarti  berbeda  tidak     nyata    dari

perlakuan    rm-H1-17.   Diduga  bahwa  konpeti§i     yang    terjadi

antara     tanaman    nasih  dalam  batas    yang     tidak    merugikan

tananan,   sedang  perlakuan  un-H1-10   (Suwan  8531}     nemperli-

hatkan       diameter    batang    yang    terkecil     dari       beberapa

perlakuan    yang    dicobakan,     ini     berarti     telah      terjadi

kompetisi     yang  besar  dalam  pertunbuhan,   hal     ini    sejalan

aengan       pendapat    Soetarso     (1978)     bahwa       faktor-far.tor

keturunan  dapat  dipengaruhi  oleh  faktor-faktor  luar,     maka

perwujudan  yang  nampak  dapat  berubah.

Cepat  dan   lanbatnya  pembungaan,   diduga  karena    faktor

genetik  dinana  setiap  varietas/galur  pada  umumnya    masing-

nasing    mempunyai  umur  berbunga  yang  berbeda,   sesuai     yang

terdapat    pada    deskripsi     tanaman.     Umur     berbunga    bunga

betina     50     persen.diperlihatkan  pada    perlakuan    MB-H1-13

{varietas  To.ro}   yang  paling  cepat  yaitu  rata-rate  4.9  hari

§etelah  tanam,   hal   ini   sangat  berkaitan  dengan  umur    panen

sebab    dengan  melihat  rambut  yang  keluar  antara  Z  -    6    cm

adalah  saat  yang  bait.  untuk  panen,   hal   ini   sejalan    dengan

pendapat       Yodpetch    dan     Baustista     (1983)        bahwa       saat
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yang  balk  untuk  panen  baby  corn  adalah  2  -  3  hari    setelah

keluarnya    ranbut    pertana.   Sedang    yang    berbunga    paling

lambat  adalah  perlakuan  ue-H1-19   (Lanolina  8427) .

Panjang  tongkol  dan  dianeter  tongkol   sangat  nenunjang

tercapainya  basil  tongkol  kupasan  segar  yang  tinggi.  Hasil

penganatan  rata-rata  panjang  tongkol  dan  diameter    tongkol
menunjukkan  bahwa  pada  perlakuan  in-H1-13   (varietas  To'ro)

nemperlihatkan  tongkol  yang  terpanjang  dan  diameter    tong-

kol  yang  terbesar,   yang  nana  hal   ini  masih  ditunjang    dari

beberapa    perlakuan    diperoleh     lebih    dari     satu    tongkol

pertananan    sehingga  basil  yang  tertinggi  dicapai    nelalui

perlckuan  un-H1-13   (varietas  To'ro)   sedang  basil     terendah

dicapai     oleh  perlakuan  in-H1-14   {varietas    Pakelo}.     Make

varietas    To'ro    nemiliki  potensi  yang    cukup    balk    untuk

dikenbangkan  sebagai  baby  corn  sebab  selain  basil    tongkol

kupasannya    cukup  tinggi   juga  umurnya  yang  relatif    genjah

dibanding  perlakuan  lain  yang  dicobakan



RESIMPULAN   DAN   SARAN

KesiDoulan

Berdasarkan    basil  percobaan  naka    dapat    disimpulkan

sebagai  berikut  :

1.     Hasil  persilangan  antara  Jagung  nanis  dengan    varietas

To'ro  memberikan  pengaruh  yang  baik  terhadap  keluarnya

bunga    betina,   umur  panen,   panj.ang    tongkol,     diameter

2.

tongkol   dan  berat  tongkol  kupasan.

Diantara  basil  beberapa  varietas/galur  yang    disilang-

kan  ternyata  varieta§  Pakelo  yang  paling  rendah    basil

tongkol   kupasannya  dibanding  dengan  per.lakuan   lainnya.

S  a  r_an

Pengembangan    jagung    nanis    untuk    sayur    di     lokasi

percobaan    dan  sekitarnya  sebaiknya    menggunakan    varietas

hibrida    To'ro,    hagil  persilangan    dari    varietas    Jagung

nanis  dengan  varietas  To'ro.
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Tabel   Lanpiran  la.   Hasil     Pengamatan     PertaDbahan       Tinggi
Tananan     Jagung   (cn)   Pada  Umur  49     Hari
Setelah  Tanan

Ulangan
Perlakuan

in-H1-01

in-H1-02

MR-H1-03

in-H1-04

rm-H1-05

rm-Hi-06

ue-H1-07

MR-H1-08

in-H1-09

MR-H1-10

in-H1-11

in-H1-12

in-H1-13

MR-H1-14

in-H1-15

rm-Hi-16

in-H1-17

in-H1-18

in-H1-19

in-H1-20

Total

152,30          195.85          187.Z0

149,05          195.70          214,15

103.95          205.90          199,90

141,85          192.70          183,25

125,70          177.75          176,00

128.55          144,40          164,90

160,65          170,90           Z15.30

176.80          159.10          180,90

198.70          198,40          190.60

150,00          185.80          169,10

184.10          198,90          200.70

186.05          202,05          204.00

185,00          Z01.30           185.10

157.Z5          188,35           193.50

17Z,00          175.00           186,75

187.30          208.20          215.85

171,80          170,25          213,50

198.80          187,35          217.05

170.50          152.10          179,30

171.15          187.55          214.45

3271.50        3697.45        3894,50

Total Rata-
rata

535,35       178,45

558,90        186.30

509,75       169,92

517,80        17Z,60

479,45       159,82

437,85        145.95

546,85       182,28

516.80        172.27

587.70        195.90

504.90        168.30

583,70       194,57

592.30        197.43

575.40        191.80

539.10        179,70

533,75       177.92

611.35        Z03.78

554.54        185.18

603.20        201,07

501,90        166.97

572.85        190.95

10863.45
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Tabel   Lampiran   lb.   Sidik  Ragan  Tinggi  Tanaman  Jagung    Pada
Umur  49  hari   Setelah  Tanam

P.Tabel

SK db            JK               KT                 F.Hit

Kelompok            210139.855069,9217.45"

Perlakuan       „     12550,54    660,55           2,27*

Acak                    38     11040,91     290.55

Total                  59     33731.30

KK     =      -9,40S

Keterangan  :  *:  =  E:::::::::£  :¥:::t  nyata

0,05     0.01

3.25     5.21

1,85     2.40
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Tabel   Lampiran   2a.   Hasil     Penganatan  Tinggi   Tongkol     Utana
(cm)

Ulangan
Perlakuan Total        Rata-

I                  11                Ill                               rata

in-H1-01

MR-H1-02

rm-H1-03

rm-H1-04

ve-H1-05

rm-H1-0'6

ve-H1-07

rm-H1-08

in-H1-09

rm-H1-10

rm-Hi-11

in-H1-12

rm-Hi-13

rm-Hi-14

MR-H1-15

rm-Hi-16

MR-H1-17

in-H1-18

MR-H1-19

RE-H1-20

78,20             93.80

89.20          107.40

62.60           105,00

78,30          105.00

73.80             92.00

94.90             89.30

100.00           113,30

118.80           111.90

99.70             9Z,10

97,80          116.10

100,05           105,10

129,20             98.10

98,50          117,50

109.30           122,10

114.20           103.40

127.20           118,60

117,10           179.40

120,10           102.30

109,30             96,10

117,70           109,60

92.10          264,10          88.03

126,60          323.20        107.73

107.80          275.40          91,80

111.80           295.10           98.37

88.30          254.10          84.70

84,10          268,30          89,43

120,20           333,50        111,17

101.40           332,10        110,70

96.70          288,50          96,17

106,30          320.20        106,73

105.90           311,50        103,83

123,50          350.80        116,93

99,20          315.20        105.07

109.20          340,60        113,53

123,40          341.00        133,67

130.70          376,50        125,50

109.60          406,10        135.56

119,40           341.80        113,93

96,70          302.10        100.70

111.20           338,50        112,83

Total                2036,40        2178.10        2164.10        6378.60



Tabel   Lampiran  2b.   Sidik  Ragan  Tinggi  Tongkol   Utana

db            JK               RT                 F.Hit

Ke 1 oDpok             2

Perlakuan       19

609,70     304,85            1,56tn

9236,87    486.15           2,49"

Acak                    38       7424.31     195,38

Total                  59     17Z71.88

KK     =     13,10   8

KeteraLngan  :  t:  = :::;:n:::E:n:::::tn¥;::a

47

I . Tabe 1

a.05     0.01

3.25     5.21

1,85     2.40
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Tabel   Lanpiran  3a.   Hasil   Pengamatan  Jumlah  Hari     Keluarnya
Bunga  Jantan  50  Persen

Ulangan
Perlakuan

in-Hi-01           48

ve-Hi-02           50

in-Hi-03          47

in-Hi-04          48

in-H1-05           50

in-Hi-06          49

in-Hi-07          48

MR-H1-08             48

in-Hi-09          47

in-Hi-io          49

in-Hi-11           46

in-Hi-12          48

in-Hi-13           45

in-Hi-14          48

in-Hi-15           47

MR-H1116              48

ma~Hi-17            49

in-Hi-18          48

in-Hi-19           50

in-H1-20           50

Total                 963

47

41

46

47

46

47

47

50

48

49

47

47

46

48

49

50

50

47

50

50

50

49

48

49

49

51

47

50

47

49

50

50

44

48

50

47

48

48

50

48

952                 972

Total Rata-
rata

145            48,33

140            46.67

141             47,00

144            48.00

145            48,33

147            49.00

142            47,33

148            49,33

142            47.33

147            49,00

143            47,67

145            48, 00

134            45.00

144            48, 00

146             48.67

145            48,33

147            49,00

143            47.67

150             50,00

148            49.33

2887
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Tabel   Lampiran  3b.   Sidik  Ragam  Jumlah  Hari   Keluarnya  Bunga
Jantan  50  Persen

F . Tabe 1
SK                         db             JK               KT                  F.Hit

0.05     0.01

Kelompok            210,033     5,017            1.947tn

Perlakuan       19          72.183     3,799            1.474tn

Acak                    38          97. 967

Total                 59        180,183

3.25     5,21

1.85     2,40

KK     =     3,30   S

Keterangan   :   tn  =  Tidak  berpengaruh  nyata
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Tabel   Lampiran  4a.   Hasil   PengaDatan  Junlah  Hari     Keluarnya
Bunga  Betina  50  Persen

Ulangan
Perlakuan

MR-H1-01              51

in-Hi-02           51

in-Hi-03           51

in-H1-04           50

in-.Hi-05            52

in-Hi-o6           52

in-H1-07           50

in-Hi-08           51

RE-H1-0 9             50

in-Hi-io          52

in-Hi-11           52

in-Hi-12           52

in-Hi-13           49

in-Hi-14           52

rm-Hi-1 5            50

in-Hi-16           52

in-Hi-17           53

in-HiLi8           50

in-Hi-19           53

in-Hi-20           53

Total               1026

48

50

50

50

50

51

50

53

52

52

51

51

50

52

53

52

52

51

52

53

52

52

50

51

51

52

51

52

51

52

52

52

49

52

53

52

51

51

53

51

1023                1030

Total Rata-
rata

151             53,33

153             51.00

151             50.33

151             50.33

153              51.00.

155             51.67

151             50.33

156             52.00

153             51,00

156             52.00

155             51,67

155             51.67

148            49,33

156             52.00

156             52,00

156             52.00

156             52.00

152             50.67

158             52.67

157             52.33

3094
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Tabel   Lanpiran  4b.   Sidik  Ragan  Jumlah  Hari   Keluarnya  Bunga
Betina  50  Person

I . Tabe 1
JK             lit                F.Hit

0.05     a.01

Ke I onpok            2

Perlakuan       19  .

Acak                    38

01.233     0,617            0,72gtn

43.650    2.297           2,718"

32.100     0,845

Total                 59         76 , 983

KK     =      1.78%

Keterangan  :  ::  = :::::n:::::n:::::tn:;::a

3.25     5.21

1.85     2.40



Tabel   Lampiran  5a.   Hasil   Pengamatan  Index     Luas  Daun

Ulangan
Perlakuan Total        Rata-

I                  11                 Ill                              rata

in-Hi-01            1. 91

in-Hi-o2           4. 24

in-Hi-o3           2,48

in-Hi-o4           2 , 89

rm-Hi-05            2. 47

in-Hi-o6           3. o3

in-Hi-07           3, 08

RE-H1-08             5. 45

in+Hi-og            3. 61

in-Hi-io           4, 12

in-Hi-11            3. 28

in-Hi-12           3, 96

in-Hi-13           3.42

in-Hi-14           3,65

in-Hi-15           3. 22

in-Hi-16           3.78

in-Hi-17           4,47

in-Hi-18           4, 63

in-Hi-ig           3.43

in-Hi-2o           3. 97

4,85              3,74

4.04               3.88

4.97                3.01

4,64               3,47

4,52               4,79

4,16                3,10

4.23               4.55

4.60               4,33

4.47               4.29

5,17               4,05

4,40               4.33

5,31                5,71

3,55               3,78

3.69                3.93

4,53               4,10

4,56               5,24

5,00               4,08

4,27              4,07

4.66               4.94

4,89               3,94

11.50             3.83

12,16             4.05

10,46            3,48

11,00             3.66

11.78             3.92

10.Z9             3,43

11,86             3.95

14,38            4,79

12,37            4.12

13,34            4.44

12.01             4,00

14.98            4,99

10,75            3,58

11.27             3.75

11,85             3,95

13,58            4,52

13.55             4,51

12.97             4.32

13.03            4,34

12.18             4.26

Total                  72,09            90.51             83,33            245.93



Tabel   Lampiran  5b.   Sidik  Ragam  Index  Luas  Daun

F . Tabe I

0,05     0,01
db            JK              RT                 F.Hit

Kelompok             2          10,339       5,169        15.750"

Perlakuan       19            8.619       0.454          1,383tn

Acak                     38          12.471        0, 3Z8

3.25     5.21

1,85     2,40

Total                  59          31.429

KK     =      13,97   %

Keterangan  :  ::  = :::;:n:::::n:::;:tn¥;::a
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Tabel   I.ampiran  6a.   Hasil   Peng.anatan  Diameter  Batang   {m)

Ulangan
Perlakuan Total Rata-

rata

in-Hi-01             16,58             19.27            19,06             54,91          18.30

rm-Hi-02            17,8o             19,94            20,29             58.03          19,34

in-Hi-03            13,42            20,31             17.38            51.11          17,04

in-Hi-04           16 , 23

RE-H1-05             16 , 25

in-Hi-06           15, 32

in-Hi-07           15, 16

REl-H1-08             16 , 75

in-Hi-09           15.00

in-Hi-io           14. 55

in-Hi-11            18.06

in-Hi-12           20.90

in-Hi-13           19, 58

19.33             18,13

18.87             19,20

20.15             20,91

18,00             18.35

16.14             18,71

19,03             17,60

18.93             17.07

18,36             16,71

20,44             21.31

19,24             17,65

MR-H1-14              17.02              19. 01

MR-H1-15             20.73              19.72

RE-H1-16             17,84             19, 69

un-Hi-17            21,02            21,87

in-Hi-18            17.96            18,14

in-Hi-19            20.97            17. 17

in-Hi-20            19,55            18.36

Total                  350.69

53.69          17,89

54.32          18,12

56,38          18,79

51,51           17,17

51.60           17.20

51,63           17,21

50.55          16,85

53,13          17,71

62.65          20,88

56,47          18,82

17,32             53.35

19.92              60.37

19.45             56.98

21,90            64,79

18.43             54.53

22.45             60,59

19,19              57,10

381.97          381,03        1113,69

17 , 78

20 ,12

18 . 99

21, 59

18 ,18

20 .19

19 , 03



Tabel   Lampiran  6b.   Sidik  Ragan  Diameter  Batang

F . Tabe 1

0,05     0.01
db            JK               KT                 F.Hit

Kelompok            2            31.66       15,83            7,36"

Perlakuan       19         101.77         5,35           2,49"

Acak                    38            81.74          2,15

3.25     5.21

1, 85  .--- 2 , 40

Total                  59          215.17

KK     =     7,90   8

Keterangan   :   **  =  Berpengaruh  sangat  nyata
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Tabel   Lampiran  7a.   Hasil     Pengamatan     Junlah     Tongkol     Per
Tanaman   (buah)

Ulangan
Perlakuan

in-Hi-01            1 , 30

MR-H1-02              1, 30

in-Hi-03           1 , 30

in-Hi-04            1. 30

in-Hi-05           1 ,40

in-H1-06            1.00

m~Hi-o7            1 , 3o

in-Hi-08           1. io

in-Hi-09            1. 30

in-Hi-io           1 ,30

in-Hi-11            1 , 20

in-Hi-12           1. io

RE-H1-13             1, 40

in-Hi-14           1. io

in-Hi-15           1, io

in-Hi-16           1. io

in-Hi-17           1 , 20

in-Hi-18            1. 30

in-Hi-19           1.io

im-Hi-2o            1 ,4o

Total                 24,40

1,30                1.20

1,40                1,10

1,20                1.30

1,20                1.00

1,50                1,20

1,10                 1,30

1,20                1,40

1,00                1,20

1,10                1,20

1.40                1,00

1.10                 1.30

1,20                1.50

1,30                1.50

1.20                1,40

1.00                1.30

1,10                 1,20

1.30                 1,10

1.20                 1.20

1,40                1,30

1,30                 1.10

24,50            24,80

Total Bata-
rata

3,80            1,27

3,80             1.27

3,80             1,26

3.50             1,16

4.10             1,37

3.40             1,13

3,90             1.30

3,30             1,10

3,60             1.20

3,70             1,23

3,60             1,20

3,80            1,27

4,20             1.40

3.70             1,23

3,40             1,13

3.40             1,13

3,60             1.20

3.70             1.23

3.80             1.27

3.80             1.27

73 . 90
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Tabel   Lanpiran  7b.   Sidik  Ragam  Junlah  Tongkol   Per  Tananan

F . Tabe I
db            JK              KT                 F.Hit

Kelompok             2          0,002        0,001

Perlakuan       19         0,336       0.017

Acak                    38          0,691        0.018

Total                  59          1.029

0.05     0.01

a.o64tn            3.25     5.21

a.972tn  ,   ,~  1,85     2.40

KK     =      10,95%

Keterangan   :   tn  =  Tidak  berpengaruh  nyata
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Tabel   I.anpiran  8a.   Hasil   Pengamatan  Panjang  Tongkol   (cn)

Ulangan
Perlakuan

rm-H1-01

MR-H1-02

in-H1-03

in-H1-04

MR-H1-05

in-H1-06

in-H1-07

rm-H1-08

in-H1-09

RE-H1-10

in-H1-11

in-H1-12 `

in-H1-13

MR-H1-14

rm-Hi-15

in-H1-16

rm-Hi-17

un-Hi-18

MR-H1-19

rm-H1-20

Total

8.10                7.56

8,20               6.90

7.35               8.30

6.90                7.35

8,50               7,75

8,20               8.45

8.10                8,55

6.90                7,15

8,15               8,35

9,10                8,15

8.20               8.25

8,95               8,10

9.75               9,80

7,35               7.40

7,90               7.35

7,20               7,90

7,11               8,25

7,10               7.35

7,15               8,30

6,85                6.09

157,06          157,30

9,15

7.45

8.40

7.90

7.90

8,25

8,65

7.10

8.35

9.89

8,45

9.20

9.65

9,40

7,10

• 7 , 45

8.05

6.80

7.15

6.Z5

rota I        Rata-
rata

24,81            8,27

22,55            7.51

24,05            8.01

22.15            7,38

24,15             8.05

24,90            8,30

25,30            8,43

21,15         .    7.05

24,85            8.28

27,14            9,04

24.90            8.30

26.25            8.75

29,20            9.73

24,15            8.05

22.35             8.05

22.55             7,51

23,41            7.80

21.25            7,08

22,60            7,53

19,19             6,39

162,54            476,90
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F . Tabe I

Tabel   Lampiran  8b.   Sidik  Ragan  Panjang  Tongkol

db            JK               KT                 F.Hit

Kelompok            2         0.959       a,479          1,716tn

Perlakuan       19       32,565       1.714         6.142"

..- Acak                      38        10.603  _~:..0,279

Total                 59       44.127

KK     =      6.64S

Keterangan  :  :¥  = :::;:n::::£ns::::tnx;::a

0.05     0.01

3.25      5.21

1,85     2,40
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Tabel   Lampiran   9a.   Hasil   Pengamatan   Diameter  Tongkol    (mm)

Ulangan
Perlakuan

MR-H1-01

MR-H1-02

MR-H1-03

in-H1-04

in-H1-05

MR-H1-06

in-H1-07

in-H1-08

in-H1-09

in-H1-10

in-H1-11

in-H1-12

in-H1-13

MR-H1-14

in-H1-15

MR~H1-16

MR-H1-17

MR-H1-18

MR-H1-19

MR-H1-20

Total

16,30             12,08

15,57             13.89

14,95             14,80

13,85             15,57

14.94             14,05

14,70             14.23

15,65             15,45

13.50              13.27

16.30             15,67

15,98             16,68

15.68             14.84

13,10             14.24

12,20             18,03

13.85             13,97

12,56              15,71

15,96              16.41

14,67             14.49

11,69              17.06

15,86             16,59

15.11              13,37

295,42          300.40

Total

17,18             45,56

12.55             42,01

15.90              45.65

12,59             42.01

15,77            44,76

14.55             43,48

14,74             45.88

13,35             40,12

14,77            46,74

16,59             49.25

14,78             45.30

13,25             40,59

18,13              51.36

10,85             38.67

14,86             43,13

15,98             48,35

16.65              45,81

13.28             42,03

15,90             48,35

15,71             44.19

297,42`       893,24

Rata-
rata

15 ,19

14 , 00

15.21

14.00

14 . 92

14 . 49

15,29

13 . 37

1 5 . 58

16.41

15,10

13 . 53

17 ,12

12 . 89

14 , 48

16 ,12

15 , 27

14 , 01

16 ,12

14 . 73
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F . Tabe I

Tabel   Lampiran  9b.   Sidik  Ragan  Diameter  Tongkol

db            JK              KT                 F.Hit

Kelonpok            2         a,628       0,314          a,178tn

Perlakuan        19       66,838       3.517          1,983*

Acak                    38       67.394       1,773

Total                  59     134,858

KK     =     8,94   %

Keterangan  :  t:  = :::::n:::::n:;:::  nyata

0.05     a.01

3.25     5,21

1.85     2.40
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Tabel   Lampiran   10a.   Hasil   Pengamatan   Berat  Tongkol   Kupasan
(k9/ha)

Ulangan
Perlakuan

un-H1-01

in-H1-02

in-H1-03

in-H1-04

MR-H1-05

MR-H1-06

ue-H1-07

in-H1-08

in-H1-09

in-H1-10

in-H1-11

AIR-H1-12

un-Hi-13

in-H1-14

in-H1-15

in-H1-16

in-H1-17

in-H1-18

rm-Hi-19

in-H1-20

Total

1000,00        1025.00

1009,17        1121,67

1112,50        1295,00

824.17          908,33

1018,33        1076,67

845,83        1365.00

975,83        1360,00

727,50          833,33

131`5,00         1263.33

968,33        1190,00

919.17        1237,50

1045,80        1020,83

1391,67        1340,00

920,00           917,50

892.50           900.00

771.67        1160,00

868.33          800.00

1132,50        1120,00

1107.50           715,83

750,83        1123.33

Total        Rata-
rata

1100.00        3125,00     1041.67

960,00        3090,84     1030.28

1315,00        3722,50     1240.83

980.00        2712.50        904.16

1363,33        3458,33     1152.77

1110,83        3321,66     1107.22

1175,83        3511,66     1170,55

925.50        2513,33       837,78

1105,83        3684,12     1228,05

760.00        2918,33       972.78

954,17        3110,84     1036,04

1260,32        3326,95     1108.98

1291.67        4023.34     1341.11

571,67        2409.17        803.05

889.17        2681,67       893.89

839,17        2770,84        923.61

1016,67        2685.00        984.99

910,00        3162,50     1054.17

775.00        2598,33        866,11

1097.50        2971.66        990.55

19596,63     21773,32     20428,66     61798,61



6=

F . Tabe 1

Tabel   Lampiran   lob.   §idik  Ragan  Tongkol   Kupasan

SK db            JK                   RT F.Hit

Kelompok          2     120639,394     60319,697     2,688tn

Perlakuan     191236939.225     65102,064     2,901"

Acak                 38     85Z540.70CL_-22435, 28.I,
i

Total                59   2210119.319

KK     =     14.548

Keterangan  :  ::  =  :::::n:::E:n:::::tn¥;::a

0.05     0.01

3,25     5,21

1,85     2.40
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Tabel   Lanpiran  lla.   Hasil       Penganatan
Segar   (kg/plot)

Ulangan
Perlakuan

in-Hi-Oi           4. 50

rm-Hi-02            4. 58

in-Hi-03           4, 53

in-Hi-04           4. 07

in-Hi-05           4,45

in-Hi-06           4. 74

rm-Hi-07           4 , 65

in-Hi-08           5. 44

in-Hi-09           3. 87

in-Hi-io          4.64

in-Hi-11            3. 65

in-Hi-12           4. 91

in-Hi-13           4,02

in-Hi-14           3. io

in-Hi-15           3, 30

in-Hi-16           3, 32

in-Hi-17           5, 15

in-Hi-18           2. 85

in-Hi-19           4. 32

rm-Hi-20            4. 03

Total                 84,12

3,45              4,40

3,88               4.62

3.TJ            3.J7

4,17               4,20

3,32               3.28

2,52               4.71

3,34              4,30

2.72               2,70

3,43               6.84

3,65               2,90

3,35               3,45

4,09               6,16

3,62               3,00

3.51                3.50

3.05               4,66

3,61               3,87

4,78               5.93

3,11                4,66

2,65                5,11

3.14                3.53

69,66            84,99

Bobot       Berangkasa

Total Rata-
rata

12.35             4.12

13.08             4,36

11,57             3.86

12,44            4,15

11,05             3.68

12,97             4.3Z

12,29             4,10

10,86             3,62

14.14             4.71

11,19             3,73

10.45             3.48

15.16             5,05

10.64             3.55

10,11             3,37

11,01             3,67

10,80             3.60

15,26             5,09

10,62            3,54

12,08             4.03

10,70             3,57

238,77



Tabel   I.ampiran  llb.   Sidik  Ragan  Bobot  Berangkasan  Segar

db          JK               KT                 F.Hit

Ke I ompok             2

Perl akuan       19

Acck                    Jt)

Total                 59

65

I . Tabe I

0,05     0.01

7,413,71            6.87"              3,25     5.21

14,84          0,78             1.44tn            1,85     2.40

2U,70          0,54

42 , 95

KK     =   18.50   8

Keterangan  :  ::  = :::;:n:::::n:::::tnx;::a
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Lampiran  12.   Diskripsi   Varietas  Abimayu

Tahun  dilepas

Golongan  varietas

Batang

Daun

Warna  daun

Tongkol

Kedudukan  tongkol

Kelobot

Biji

Warna  biji

Baris  biji

Berat  1000  biji

Umur  50  S  Bilking

Umur  panen

Potensial  hasil

Ketahanan  terhadap
penyakit

Keterangan

=   1983

=  Bersari  bebas

=  Medium  dan  tegak

=  Panjang  dan  lebar

=  Hijau

=  Cukup  besar  dan  silindris

=  Ditengah  batang

=  Cukup  rapat

=  Mutiara   {f lint)

=  Kuning

=  I.urus    dan  r.apat

=  ±  208  gran

=  ±  46  hari

=  75  -  80  hari

=  3  ton/ha  pipilan  kering

=  Agak  tahan  terhadap  penyakit
bulai

=  Baik  untuk  dataran  rendah  dengan
ketinggian  400  meter  aari  pernu-
kaan  laut

Suhber      :      Suprapto   {1986)
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I,ampiran  13.   Diskripsi  Varietas  Arjuna

Tahun  dilepas

Asal

Metode  seleksi

Golongan  varietas

Batang

Daun

Warna  daun

Ton9kol

Keduduk;n  tongkol

Kelobot

Biji

Warna    biji

Junlah  baris  per
tongkol

Berat  1000  biji

Umur   50  %  Bilking

Umur  panen

Potensial  hasil

Kerebahan

Perakaran

Ketahanan  terhadap
penyakit

Keterangan

=   1980

=  TC.1  Early  mm   (5)   C2,   Introduksi
dari  Thailand.

=  Selek§i  massa

=  Bersari  bebas

=  Medium  dan  tegak

=  Panjang  dan   lebar

=  Hijau  tua

=  Cukup  besar  dan  silindris

=  Kurang  lel}ih  di   tengah  batang

=  Tidak  semua  tongkol  tertutup
dengan  baiJ[

=  Umumnya  nutiara   {flint)

=  Kuning,   kadang-kadang  pada  §atu
tongkol  terdapat  2  -3  biji  ber-
warna  putih

=  Ununnya  12  -  13  baris

=  ±  272  gran

=  ±  55`hari

=  85    -    90  hari

=  5,0  -6,0  ton/ha    pipilan    kering

=  Cukup  tahan

=   Baik

=  Cukup  tahan  terhadap  penyakit
bulai,   karat  daun  dan  bercak  daun

=  Balk  untuk  dataran  rendah

Sunber     :     §uprapto   {1986)
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Lanpiran  14.   Diskripsi  Varieta3  Pakelo

Asal

Batang

Bentuk  daun

Bentuk  tongkol

Kedudukan  tongkol

Bentuk  biji

Warna  biji'

Baris  biji

Berat  1.000  biji

Umur  panen

Perakaran

Kerebahan

Ketahanan  terhadap
penyckit

Keterangan

=  Jeneponto,   Sulawesi   Selatan

=  Tingginya  sedang  dan  tegak

=  Panjang  dan  lebar

=  Kecil   sampai   sedang,   bentuknya

agak  lonjong

=  Ditengah  batang

=  Mutiara

=  Putih

=  Lurus    dan  rapat

=  150  -  200  gran

=  75  -  85  hari

=  Balk

=  Cukup  tahan

=  Cukup  tahan  terhadap  penyakit
bulai   {gg±jprospg=j±  g±g±±±±LE} ,   karat
dan  bercak  daun

=  Cukup  tahan  terhadap  kekeringan
banyak  ditanam  di  pegisir  timur
Sulawesi  Selatan

Sumber      :      Suprapto   {1986)
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I.anpir.an  15.   Diskripsi  Varietas  Bromo

Tahun  dilepas

Asal

Metode  seleksi

Golongan  varietas

Batang

Daub

Warna  daub

Tongko I -

Junlah  baris  per
tongkol

Ber.at  1.000  bij.i

Unur  50  S  Bilking

Unur  panen

Potensial  basil

Kerebahan

Perakaran

Ketahanan  terhadap
penyakit  .

Keterangan

=   1980

=  Phil.   Din.   Comp  2.   Introduksi
dari  Philipina.

=  Seleksi  massa

=  Bersari  bebas

=  Medium  dan  tegak

=  Pan].ang  dan   lebar

=  Hijau  tua

=  Cukup  besar  dan  silindris

=  Unumnya  12  -  14  baris

=  ±  241   gram

=  ±  53  hari

=  85    -    90  hari

=  4,5  -5,0  ton/ha  pipilan  kering

=  Cukup  tahan

=  Baik

=  Cukup  tahan  terhadap  penyakit
bulai,   karat  daun  dan  bercak  daun

=  Balk  untuk  dataran  rendah

Sumber      :      Suprapto   {1986)
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I,anpiran  16.   Diskripsi  Galur  Populasi   4   (Tahi     Conposit  4,
Malang  Composit  4)

A§al

Tinggi   tananan

Tinggi   tongkol

Bentuk  bij-i

Warna     biji

=   CIMMYT

=   160  -  195  cn

=    86  -  100  ca

=  Mutiara   (flint}

=  Kuning

Unur  50  %  keluar  rambut  =  ±  49  hari

Unur  panen                                =  ±  85  hari

Hasil   pipilan  kering         =  ±  4,5  ton/ha

Kerebahan                                   =  Agak  tahan

Sunber   :     ClunYT  Report  on  Maize   Improvement   {1987)

Lampiran  17.   Diskripsi  Galur  Guana  Caste  8528

Asal                                              :   CI"YT

Tinggi   tananan                        :   ±  227  cm

Tinggi   tongkol                        :   ±  109  cn

Bentuk  biji                              :   Semi   filnt

Warna     biji                                 :   Kuning

Umur  50  S  keluar  r.ambut   :   ±  54  hari

UDur  panen :   ±  95  hari

Hasil  pipilan  kering         :   ±  4,00  ton/ha

Kerebahan

Sunber   :     CI"YT  Report on  Maize   IDprovenent   (1987}
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Lanpiran  18.   Diskripsi  Galur  Populasi   30   (Pirsabak  7930,
Porzarica  8530)

E=

Asal

Tinggi  tananan

Tinggi   tongkol

Bentuk  biji

Warna     bi].i

:    CIMMYT

:   152   -   193   cm

:     79  -  94  cn

:  Mutiara   (f lint)

:   Putih

Umur  50  %  keluar  ranbut   :   51   -55  hari

Umur  panen                                 :   98  hari

Hasil   pipilan  kering         :   ±  3,39  ton/ha

Kerebahan                                  :   ±  3,39  ton/ha

Sumber   : CI"YT  Repor.t  on  Maize   Improvement   {1987)

Lapiran  19.   Di8tsripsi  Galur  Populasi   31   {Acroos  8331.
Muneng  8331,   MVuasi   8531,   Swan   8531}

Asal

Tinggi  tananan

Tinggi  tongkol

Bentuk  biji

Warna    biji

:  CI"YT

:   ±   195   cm

:   ±     87   cm

:   Semi   flint

:   Kuning  kemerahan

Umur  50  S  keluar  rambut   :   52  -  54  hari

Umur  panen :   97  -  97  hari

Hagil  pipilankering         :   1,87  -3,20  ton/ha

Kerebahan                                   :   Cukup  tahan

Sunber   : CIMMYT  Report  on  Maize   lnproveDent (1987)
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Lanpiran  20.   Diskripsi  Galur  Ikene  8149

Asal                                                 :   Maros

Tinggi   tananan                       :   ±  195  cn

Tinggi   tongkol                        :   ±    90  cn

Bentuk  biji                              :   Semi   flint

Warna    biji                              :   Putih

Unur  50  %  keluar  rambut   :   51  hari

Unur  panen :   88  hari

Hasil   pipilan  kering         :   31  -4     ton

Kerebahan                                   :   Cukup  tahan

5umber   :      CIMMYT  Report on  Maize   Improvement   {1987)

Lanpiran  21.   Diskripsi  Galur  Pool   5/151

Asal                                                  :   Marog

Tinggi   tananan                       :   190  -200  cn

Tinggi   tongkol                        :     95  -106  cm

Bentuk  biji                             :   Semi  flint

Warna    biji                              :   Putih

Umur  50  8  keluar  ranbut   :   50  -  52  hari

Umur  panen :   85  -  90  hari

Hasil  pipilankering         :   2,11  -3,5  ton/ha

Kerebahan                                   :   Cukup  tahan

Sunther   :     Hasil  Penelitian
(1990   /   1992)

Jagung  dan  Ubi-Ubian No   1  dan   2
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Tabel   I.anpiran   22.   Curah  I]u].an  Harian   {nn)   Selana  Tiga
Bu 1 an

Bulan  /  Curah  hujan   {nm)
Tanggal

1
2
3
4
5
6
7

11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

Degember  1991          Januari   1992

32.5
57,5
38.5

116.4
30,5

5,6

Junlah  HH/Ch     18/546.3

SuDber

27

10
5

59.5

18,5
17,8

17/548

:   Stasion  4Z4  kebun  percobaan

Pebruarui  1992

Bontob i 1 i

14/338 . 7


